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Topic Rationale

● Lahan hijau di Cimenyan (bibir cekungan Bandung) 

sudah mulai banyak yang hilang sebagaimana 

lahan hijau lain di wilayah penyangga Bandung (i.e 

Dago, Lembang)

● Permukiman dan industri semakin ekspansif di 

wilayah Bandung

● Longsor dan banjir di kawasan Bandung yang 

berada di dataran yang lebih rendah

● Kawasan wisata mulai bergeser ke wilayah 

penyangga kota

● Ruang-ruang asri lainnya terus menerus tergerus 

pembangunan

Object: Lahan/Ruang Hijau 



Our collaboration

Pengajar & PsikologPengajar & StorytellerPengajar & Seniman

Issues we are interested in

KANG TEGARKANG AULIA KANG ZAHID

EDUCATION ENVIRONMENT SPACES SUSTAINABILITY



Objective: 
Reimagine the Basin

Bandung bukan sekedar Kota, melainkan sebuah 

ruang hidup yang didalamnya berisi aktivitas-

aktivitas di dalam sebuah ekosistem yang saling 

berkesinambungan.

Peningkatan awareness melalui program 

partisipatif dapat digunakan untuk membantu 

masyarakat membayangkan kembali relasi 

daerahnya sebagai bagian dari Cekungan 

Bandung yang lebih luas. Secara teknis, kami 

ingin mengajak masyarakat untuk kembali 

membayangkan rencana ruang wilayah masing-

masing (dalam hal ini kami baru menemukan 

Cimenyan sebagai objek sasar) lima tahun ke 

depan. 



Macro-Global

● Komitmen terhadap Paris 
Agreement

● Kontribusi pada Sustainable 
Development Goals (3, 4, 11, 
12, 13, 15)
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Meso-Intercity

● Mereplikasi model pemberdayaan 
masyarakat berbasis lingkungan di 
wilayah lain yang masih berada di 
cekungan Bandung 

● Membuat pameran hasil karya 
masyarakat baik secara langsung 
maupun virtual yang disaksikan 
oleh stakeholder terkait

● Publikasi cerita-cerita masyarakat 
lokal kepada khalayak yang lebih 
luas
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Micro-Local 

● Identifikasi nilai-nilai, budaya, dan 
sejarah lokal

● Menstimulasi masyarakat untuk 
menyadari posisi mereka di dalam 
“ekosistem Bandung” 

● Maket workshop 
● Melibatkan setiap elemen 

masyarakat dalam membangun 
epicentrum keberlanjutan ruang 
hidup skala lokal (sanggar)

● Membentuk agensi sosial yang 
mendukung keberlanjutan ruang
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STORYTELLING

September (Pekan 4)
● Identifikasi nilai-nilai, budaya, 

dan sejarah lokal
● Menstimulasi pandangan 

masyarakat terhadap ruang hidup 
mereka di masa yang akan datang

● Mengarsipkan cerita-cerita 
masyarakat

Oktober (Pekan 1)
● Memetakan situs-situs yang 

dianggap penting bagi masyarakat
● Membuat dokumentasi visual (film 

dokumenter)
● Pemetaan perilaku manusia 

dalam ruang hidupnya

SANGGARLOKAKARYA

Oktober (Pekan 2-4)
● Memvisualisasikan 

imajinasi tentang ruang
hidup masyarakat selama 
5 tahun ke depan

● Pameran karya hasil 
maket dan dokumentasi 
visual kepada seluruh 
warga

November (Pekan 1)
● Merawat hubungan warga 

dengan ruang melalui 
pembangunan sanggar 
sebagai epicentrum 
keberlanjutan di tingkat 
lokal

● Menyusun kurikulum 
pembelajaran lingkungan 
bagi masyarakat di level 
remaja dan anak-anak

Desember (Pekan 1-2)
Menampilkan 

presentasi proses 
berupa karya hasil 

maket dan 
dokumentasi visual 

kepada publik

PROJECT PLAN

November (Pekan 2)
● Mempromosikan 

perilaku pro-
lingkungan kepada 
anak-anak dan remaja 
melalui permainan (land 
bathing)

● Membentuk agensi 
sosial di masyarakat 
yang mendukung 
keberlanjutan ruang

PAMERAN



CONTOH MAKET
DAN PETA



ILUSTRASI 
SANGGAR 
BESERTA 
AKTIVITAS 
BERSAMA 
MASYARAKAT


